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A B S T R A K 

Anak usia dini mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 
pesat terutama pada aspek perkembangan moral. Perilaku anak yang 
mengalami problem dalam perkembangan moral dapat dicontohkan 
ketika anak berani mengambil mainan temannya tanpa izin. Masalah 
yang perkembangan moral tersebut sangat berkaitan dengan 
keperibadian yang melekat pada diri anak. Adapun tujuan dari penelitian 
ini yakni untuk mengetahui dampak dari pembentukan karakter anak 
yang dilakukan orang tua serta mengetahui apakah pola asuh menjadi 
faktor utama baik buruknya karakter anak. Penelitian ini tergolong 
kedalam penelitian kualitatif dengan menggunakan metode observasi 
alami. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode angket, studi kepustakaan dan observasi. 
Adapun instrument penelitian yang digunakan yakni lembar kuisioner 
sikap dan prilaku siswa. Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa anak yang mengalami hambatan dalam 
perkembangan moral, khususnya pada karakter yang negatif adalah 
diakibatkan oleh pola asuh orang tua yang tidak sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak. Faktor lain selain pola asuh orang tua juga 
diakibatkan oleh kondisi lingkungan sekolah dan kesenjangan antara 
pola asuh yang dilakukan guru di sekolah dengan pola asuh yang 
dilakukan orang tua di rumah. Realitas ini mengakibatkan anak kesulitan 
mengembangkan potensi, bakat dan kreativitasnya sehingga berdampak 
pada perilaku negatif yang tidak terkontrol baik dari pengawasan guru 
maupun orang tua. 

 
A B S T R A C T 

Early childhood experiences very rapid growth and development, especially in the aspect of moral 
development. The behavior of children who have problems in moral development can be exemplified 
when children dare to take their friends' toys without permission. The problem of moral development is 
closely related to the personality inherent in the child. The purpose of this study is to determine the 
impact of the formation of children's character by parents and to find out whether parenting is the main 
factor for good or bad children's character. This research is classified as qualitative research using 
natural observation methods. Data collection in the study was carried out using a questionnaire method, 
literature study and observation. The research instrument used is a questionnaire sheet of student 
attitudes and behavior. The data obtained in the study were then analyzed using qualitative descriptive 
analysis. The results of the study indicate that children who experience obstacles in moral development, 
especially in negative characters are caused by parenting patterns that are not in accordance with the 
level of child development. Other factors besides parenting are also caused by the condition of the 
school environment and the gap between parenting by teachers at school and parenting by parents at 
home. This reality causes children to have difficulty developing their potential, talents and creativity so 
that it has an impact on uncontrolled negative behavior from both teacher and parent supervision. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Anak usia dini merupakan anak yang berada pada kisaran usia 0-6 tahun, umumnya mereka akan 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat sehingga usia ini adalah usia yang sangat 
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menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian seorang anak, oleh karena itu anak 
membutuhkan pola asuh dan didikan yang tepat (Holis, 2017; Sukatin et al., 2020; Wulandari et al., 2018). 
Anak usia dini memiliki berbagai karakter yang unik dibandingkan dengan orang dewasa, dimana prilaku 
yang ditunjukan oleh anak merupakan bentuk dari kepribadian yang tidak terkontrol sebelumnya 
(Andhika, 2021; Tanto et al., 2019). Karakter pada dasarnya merupakan sikap atau kepribadian yang 
dimiliki oleh seorang individu (Munawwaroh, 2019). Pembentukan karakter anak sejak dini menjadi salah 
satu hal penting yang harus diperhatikan guru dan orang tua, hal ini disebabkan karakter dapat 
menentukan diterima atau tidaknya seseorang di masyarakat (Chusna, 2017; Juanda, 2019; Santika, 2018).  

Dalam perkembangannya terdapat 18 nilai karakter yang harus dibentuk dalam diri peserta didik 
diantaranya adalah religius, disiplin, jujur, toleransi, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, mengahargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, 
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab (Iswatiningsih, 2019; Marhayani, 
2017; Prihatmojo & Badawi, 2020). 18 nilai karakter tersebut dapat dikembangkan melalui berbagai 
kegiatan belajar dan bermain. Anak yang memiliki nilai-nilai karakter baik dalam dirinya tentu akan lebih 
mudah diterima di masyarakat. Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
anak yang memiliki karakter kurang baik seperti mengambil barang yang tentu bukan miliknya tanpa izin, 
suka mengganggu teman, serta suka berbohong. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang telah dilakukan 
pada anak usia 0-6 tahun. Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa anak usia dini memiliki karakter 
sangat unik, yaitu sering mengambil mainan teman tanpa izin. Berdasarkan hasil observasi peneliti 
menemukan bahwa anak mengalami kekurangan perhatian dari orang tua dikarenakan orangtua yang 
sibuk dengan adiknya yang mana jarak usianya sangat dekat dengan subjek. Hal ini kemudian menunjukkan 
bahwa orang tua dan keluarga memiliki pengaruh yang penting terhadap pengembangan karakter anak.  

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenali seorang anak sejak ia dilahirkan. Keluarga 
menjadi wadah pendidikan utama bagi anak dalam menentukan karakter yang akan menentukan 
kepribadiannya agar anak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Hadian et al., 2022; Untara & 
Somawati, 2020). Kemampuan penyesuaian diri tersebut tidak terbentuk begitu saja, banyak faktor yang 
mempengaruhi pembentukannya dan berproses sejak anak usia dini (Lubis & Dewi, 2021). Lingkungan 
keluarga menjadi sebuah lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat ia belajar menyatakan diri 
sebagai makhluk sosial (Machmud, 2021). Dalam keluarga umumnya anak ada hubungan interaksi yang 
intim dengan orang tuanya. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral dan 
pendidikan anak (Sulastri & Hariyanti, 2020). Anak adalah peniru yang baik, mereka akan mereplikasi 
apapun yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami. Jika orang tua dan guru memperlakukan mereka 
dengan keras, maka anak akan tercetak berkepribadian keras dan kemungkinan besar mereka akan 
mempraktikannya dalam situasi bullying. Anak merupakan pribadi yang unik, dalam perkembangannya 
memerlukan perhatian yang khusus untuk optimalisasi serta tumbuh kembang anak (Asri, 2018).  

Lingkungan menjadi tempat yang paling penting dalam pembentukan anak-anak untuk 
berkembang sesuai dengan lingkungan dimana tempat ia berada (Elihami & Ekawati, 2020; Hadian et al., 
2022). Oleh karena itu penting sekali memiliki pengetahuan bagi orang tua dalam mendidik dan 
menanamkan pola asuh yang baik kepada anak. Saat ini permasalahan yang sering di alami anak berada 
pada tingkat perkembangan moral, dimana anak memiliki permasalahan yang utama di dapat dari 
lingkungan sekitarnya yang kemudian berdampak pada karakter yang terbentuk di luar rumah yang 
dihubungkan dengan moralitas adalah kemampuan mempelajari benar atau salah dan memahami 
bagaimana membuat pilihan yang benar (Gusmayanti & Dimyati, 2021). Pembentukan karakter yang 
dilakukan orang tua kepada anak tidaklah mudah, bahkan tidak seperti membalikan telapak tangan.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa pengetahuan dan 
pemahaman tentang jenis-jenis pola asuh sangat penting bagi orang tua, hal ini disebabkan karena pola 
asuh memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter anak (Fimansyah, 2019). 
Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa jenis pola asuh yang digunakan orang tua akan berpengaruh 
terhadap pembentukan karakter anak. Sebagai contoh penggunaan pola asuh demokratis lebih efektif 
dalam membentuk karakter kedisiplinan belajar siswa sekolah dasar (Safitri et al., 2020). Penelitian 
selanjutnya juga mengungkapkan hal serupa, yakni dikatakan bahwa pola asuh orang tua mempunyai 
pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan kepribadian anak (Rindawan et al., 2020). Berdasarkan 
beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pemahaman pola asuh sangatlah dibutuhkan 
oleh orang tua, karena hal tersebut dapat mempengaruhi perkembangan karakter anak. Hanya saja pada 
penelitian sebelumnya belum terdapat kajian yang membahas mengenai penerapan pola asuh orang tua 
dan implikasinya terhadap pembentukan karakter anak usia dini. Sehingga penelitian ini difokuskan pada 
kajian tersebut dengan tujuan untuk mengetahui dampak dari pembentukan karakter anak yang dilakukan 
orang tua serta mengetahui apakah pola asuh menjadi faktor utama baik buruknya karakter anak.  
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2. METODE  

 Penelitian ini tergolong kedalam penelitian kualitatif dengan menggunakan metode observasi 
alami. Metode observasi alami dilakukan dengan melihat secara langsung kejadian serta peristiwa yang 
dialami anak dalam hambatan perkembangan moralnya. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni 
anak yang berada dalam rentang usia 5-6 tahun. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode angket, studi kepustakaan dan observasi. Adapun instrument penelitian yang 
digunakan yakni lembar kuisioner sikap dan prilaku siswa dengan nilai berupa huruf A, B, C dan D. A adalah 
ukuran sikap dan perilaku sangat baik, B untuk kriteria baik, C untuk kriteria cukup dan D untuk ukuran 
kriteria anak yang sangat kurang dalam perkembangan moralnya. Adapun kisi-kisi instrument penelitian 
disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Indikator Pencapaian Perkembangan Moral dan Agama 

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
Moral dan Agama - Mengenal agama yang di anut 

- Mengerjakan ibadah 
- Berperilaku jujur, penolong 
- Sopan dan sportif 

 
Data yang diperoleh pada penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan menjabarkan hasil penelitian yang kemudian 
didukung dengan hasil studi literatur. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil penelitian mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan karakter anak 

menunjukkan bahwa anak usia dini cenderung memiliki karakteristik yang unik, perilaku anak ini sulit di 
terima di lingkungan sekitar karena perilakunya yang berbeda dari anak lain pada umumnya. Setiap ada 
keinginan yang tidak terpenuhi, anak melampiaskan dengan mengambil barang yang bukan miliknya tanpa 
izin. Perilaku anak tersebut tidak diketahui oleh orang tua anak tersebut sehingga anak tidak diberikan 
teguran yang sesuai oleh orang tuanya. Adanya prilaku menyimpang yang ditunjukkan oleh siswa 
disebabkan karena kurangnya perhatian orang tua, dimana orang tua tidak sepenuhnya memberikan waktu 
untuk anak. Anak merasa berada dalam tekanan yang sarat oleh sejumlah aturan cukup ketat dalam rumah. 
Misalnya, ketika pakaian kotor pada saat anak pulang bermain, ibunya memberinya aturan untuk tidak 
masuk rumah tetapi harus membersihkannya terlebih dahulu. Hasilnya, memang anak menjadi pribadi 
yang disiplin dalam hal kebersihan, tetapi di sisi lain kecemasan menghantui si anak ketika ia pulang ke 
rumah dalam keadaan kotor sehabis bermain. Temuan ini kemudian menekankan bahwa penyebab dari 
perilaku anak tersebut merupakan buah dari kurangnya perhatian yang diberikan orang tua kepada anak. 
Dimana orang tua cenderung memberikan aturan yang ketat kepada anak tanpa melihat kebutuhan dan 
keinginan anak sehingga anak melampiaskan keinginannya untuk mencari perhatian dari lingkungan 
sekitarnya. Contoh perilaku tersebut adalah mengambil barang (mainan) yang bukan miliknya. Secara lebih 
rinci hasil observasi mengenai bentuk karakter anak usia dini disajikan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Hasil Observasi 

Indikator Perkembangan 
Nilai 

A B C D 
Mengenal Agama yang di anut     
Mengerjakan Ibadah     
Berperilaku jujur dan penolong     
Sopan dan sportif     

 
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pada karakter berprilaku jujur, sopan dan sportif anak usia dini 

memperoleh nilai C yang berarti bahwa karter anak berada dalam kategori cukup dan harus lebih 
dikembangkan dan mendapat perhatian kusus dari guru maupun orang tua. Adapun bentuk prilaku yang 
ditunjukkan oleh anak saat didalam dan diluar rumah disajikan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Persamaan Perilaku Anak di dalam dan di luar Rumah. 

Perilaku yang di terima di dalam Rumah Perilaku di luar Rumah 

• Sering di marahi sehingga anak sering 
menangis kencang 

• Tidak bebas bermain di rumah 
• Di bandingkan dengan adik 
• Sering di bentak dan di tekan oleh aturan  
• Tidak pernah di cari meskipun bermain 

seharian di luar rumah 

• Susah di ajak makan meskipun bersama saudara 
• Lebih senang berada di luar rumah 
• Suka mengambil barang yang bukan miliknya 

tanpa izin 
• Aktif bersosialisasi tapi tidak mudah berkata 

jujur 
 

 
Berdasarkan data yang diperlihatkan melalui tabel 3, dapat dilihat bahwa perilaku anak di luar 

rumah ini mencerminkan emosi yang dikeluarkan anak karena perilaku yang diterima di dalam rumah.  
Anak usia dini membutuhkan bimbingan dari orang dewasa, baik guru maupun orang tua. Oleh karena itu 
orang dewasa di sekitar anak perlu memperhatikan pendidikan yang diberikan kepada anak supaya anak 
tidak mengalami perilaku yang berbeda antara di dalam dan di luar rumah. 

 
Pembahasan 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter anak cenderung dipengaruhi 
oleh bentuk pola asuh orang tua dirumah. Hal ini disebabkan karena orang tualah yang menjaga dan 
membimbing anak sejak anak lahir sampai dewasa (Oktaria & Putra, 2020; Purandina & Winaya, 2020). 
Keluarga adalah pendidik yang pertama dan utama, materi pendidikan yang diberikan dalam keluarga 
meliputi nilai agama, nilai dan norma sikap yang baik (Asfiyah & Ilham, 2019; Santika, 2018). Setiap 
keluarga memiliki pola asuh yang berbeda dalam  mendidik seorang anak dan biasanya diturunkan oleh 
pola asuh yang diterima dari orang tua sebelumnya (Handayani, 2021; Nadhifah et al., 2021). Pola asuh 
dapat  didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak dengan orangtua yang meliputi pemenuhan 
kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih 
sayang dan lain -lain), serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup 
selaras dengan lingkungannya (Nurbaiti, 2020; Satrianingrum & Setyawati, 2021; Septiani et al., 2021). 
Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola  interaksi orang tua dengan anak dalam rangka pendidikan 
karakter anak. Pola asuh ini yang akan menentukan kepribadian dan karakter yang akan dimiliki anak 
sampai anak dewasa (Apriani et al., 2022). 

Pola asuh merupakan hal yang fundamental dalam pembentukan karakter anak. Teladan sikap 
orang tua sangat dibutuhkan bagi perkembangan anak-anak karena anak-anak melakukan modeling dan 
imitasi dari lingkungan terdekatnya (Anisah, 2017; Fadhilah et al., 2019; Fatmawati et al., 2021). Terdapat 
beberapa macam gaya pola asuh yang diterapkan orang tua bagi anak, diantaranya adalah pola asuh 
otoriter, demokratis dan permisif (Hendrawan & Hendriana, 2021; Sari et al., 2020). Pemilihan pola asuh 
hendaknya disesuaikan dengan setiap karakter anak, dimana setiap anak tentunya memiliki karakter yang 
berbeda-beda. Anak usia dini merupakan anak yang berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan 
yang sangat pesat, sehingga anak memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dari orang dewasa (Aisyah, 
2020). Dalam mengembangkan karakter anak usia dini, perlu adanya penanaman pendidikan sejak anak 
usia dini. Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan 
yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter anak secara utuh, terpadu dan seimbang (Putry, 
2019). Pembentukan karakter anak tidaklah lahir begitu saja, ada proses yang dilewatinya sehingga proses 
tersebut pun menjadi karakter yang melekat dalam diri seorang anak.(Lubis & Dewi, 2021). Selain itu dalam 
pendidikan karakter anak juga dapat dipengaruhi melalui lingkungan main, seperti teman main.  

Orang tua memiliki peran utama dalam membentuk karakter dan kepribadian anak, karena orang 
tuaa merupakan lingkungan pertama yang ditemui anak, sehingga apa yang dilihat dan ditemukan anak 
dalam lingkungan terdekatnya akan menjadi suatu kepribadian yang melekat dalam diri anak (Lubis & 
Dewi, 2021; Machmud, 2021). Kepribadian atau karakter pada dasarnya merupakan hal yang melekat dan 
menjadi ciri khas akhlak dari setiap manusia. Karakter yang baik berawal dari pembiasaan dalam pemikiran 
(habits of the mind), pembiasaan dalam hati (habits of the action), dan pembiasaan dalam tindakan (habits 
of the action) (Iswatiningsih, 2019; Marhayani, 2017; Prihatmojo & Badawi, 2020). Istilah kepribadian 
berkaitan juga dengan istilah karakter, yang diartikan sebagai totalitas nilai yang mengarahkan manusia 
dalam menjalani hidupnya. Anak merupakan generasi penerus bagi bangsa, sehingga pendidikan karakter 
menjadi fondasi yang penting dalam menentukan baik buruknya pembangunan yang akan di bentuk bangsa 
di masa depan (Holis, 2017; Sukatin et al., 2020; Wulandari et al., 2018). Hanya bangsa dengan karakter 
kuat yang akan siap menghadapi tantangan kemajuan zaman ke depan yang semakin berat dan kompleks, 
yaitu karakter adalah jati diri bangsa.  



Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol. 10, No. 1, Tahun 2022, pp. 137-143 141 

Fitri Nur’aeni / Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter Anak 

Penanaman karakter harus dilakukan sejak anak usia dini, supaya karakter tersebut dapat 
mengakar kuat pada diri anak hingga dewasa. Usia dini merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter 
(Amini & Mariyati, 2021). Anak usia dini memiliki sikap yang spontan, baik dalam melakukan aktivitas 
maupun saat berinteraksi dengan orang lain. Anak tidak bisa membedakan apakah perilaku yang 
ditunjukan dapat diterima orang lain atau tidak, jika orang dewasa tidak menyampaikan atau 
memberitahukan kepada anak secara langsung tentang perilaku-perilaku yang diharapkan masyarakat, 
memberikan contoh sikap-sikap yang baik, dan membiasakan anak untuk bersikap baik dalam kehidupan 
sehari-hari dimanapun anak berada (Sulastri & Hariyanti, 2020; Tanto et al., 2019).  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga 
mengungkapkan bahwa pengetahuan dan pemahaman tentang jenis-jenis pola asuh sangat penting bagi 
orang tua, hal ini disebabkan karena pola asuh memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan 
karakter anak (Fimansyah, 2019). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa jenis pola asuh yang 
digunakan orang tua akan berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak. Sebagai contoh penggunaan 
pola asuh demokratis lebih efektif dalam membentuk karakter kedisiplinan belajar siswa sekolah dasar 
(Safitri et al., 2020). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan hal serupa, yakni dikatakan bahwa pola 
asuh orang tua mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan kepribadian anak 
(Rindawan et al., 2020). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa 
pemahaman pola asuh sangatlah dibutuhkan oleh orang tua, karena hal tersebut dapat mempengaruhi 
perkembangan karakter anak.  
 

4. SIMPULAN  

Pembentukan karakter anak cenderung disebabkan oleh bentuk pola asuh orang tua, dimana orang 
tua, sehingga orang tua perlu memperhatikan kondisi dan keadaan anak setiap waktu agar dapat 
memberikan pola asuh sesuai dengan kebutuhan anak. Faktor yang menentukan perkembangan anak yaitu 
faktor genetik dan lingkungan, oleh karena itu perkembangan karakter anak ditentukan oleh kedua faktor 
tersebut. 
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